ABSTRAK

Tesis dengan Judul Manajemen Mutu Pembelajaran Berbasis Sistem Kredit Semester
dan Pengaruhnya Terhadap Kompetensi Siswa (Study Exploratory Sequential Mixed Method
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi) ini ditulis oleh Danu Sugiarto dengan pembimbing Prof.
Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd., dan Prof. Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd.I

Kata Kunci : Manajemen Mutu Pembelajaran, Sistem Kredit Semester, Kompetensi
Siswa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena adanya madrasah pilihan yang ditunjuk
sebagai penyelenggara program sistem kredit semester yang memungkinkan peserta didik
untuk mendapatkan pengalaman belajar sesuai dengan kemempuan dan kecepatan belajarnya.
Madrasah yang ditunjuk sebagai penyelenggara program sistem kredit semester harus mampu
menyesuaikan standar mutu pembelajaran di lembaganya sesuai dengan petunjuk teknis
penyelenggaraan sistem kredit semester di Madrasah Aliyah. Pembelajaran yang berkualitas di
madrasah penyelanggara program Sistem Kredit Semester diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi 4C siswa sebagai bekal hidup di abad 21.

Penelitian ini berfokus pada manajemen mutu pembelajaran yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan mutu pembelajaran dengan menyesuaikan
program sistem kredit semester yang diselenggarakan oleh madrasah serta pengaruhnya
terhadap kompetensi siswa, yang mana penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Ngawi. Rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan mutu pembelajaran berbasis sistem kredit semester yang
dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan secara parsial dan simultan terhadap
kompetensi siswa di madrasah aliyah negeri 1 Ngawi.

Penelitian ini menggunakan metode campuran (study sequential exploratory mixed
method) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada kepala madrasah, guru, dan ketua tim
pengembangan mutu Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi serta kuesioner dengan populasi siswa
Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi berjumlah 999. Peneliti mengambil sampel sejumlah 286
siswa. Variabel bebas yaitu : perencanaan mutu pembelajaran; pelaksanaan mutu
pembelajaran; evaluasi mutu pembelajaran; perbaikan mutu pembelajaran. Variabel terikat
yaitu kompetensi siswa. Teknik analisis data yaitu uji reliabilitas, normalitas,
heteroskedastisitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS Statistic version 29.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) perencanaan mutu pembelajaran berbasis sistem
kredit semester dalam meningkatkan kompetensi siswa dilakukan melalui beberapa tahap
sebagai berikut : Mendeskripsikan kualitas saat ini dengan membandingkan proses
pembelajaran yang telah berjalan dengan standar mutu pembelajaran yang telah ditentukan
sebelumnya untuk mengidentifikasi masalah di tahun ajaran yang telah lalu dan menetapkan
target perbaikan; Menentukan standar mutu pembelajaran dengan menyesuaikan pada standar
mutu pembelajaran sistem kredit semester yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan
Islam terhadap Madrasah Penyelenggara SKS;. 2) standar mutu pembelajaran di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Ngawi adalah pembelajaran dilakukan dengan menekankan konsep
differensiasi dan dilakukan dengan berbagai strategi pembelajaran yang mengarah pada
peningkatan kompetensi 4C yaitu inquiry learning, cooperative learning, dan metode praktik;
pelaksanaan mutu pembelajaran juga mencakup evaluasi pembelajaran untuk mengetahui
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capaian pembelajaran peserta didik dan membandingkannya dengan tujuan pembelajaran; 3)
evaluasi mutu pembelajaran dilakukan dengan dua jenis yaitu evaluasi manajerial melalui
supervisi pembelajaran oleh kepala madrasah, dan evaluasi oleh pelanggan melalui pengisian
survey online proses pembelajaran; 4) perbaikan mutu pembelajaran dilakukan secara
berkesinambungan dan terus menerus berdasarkan hasil dari evaluasi mutu pembelajaran
dengan mengidentifikasi rootcause dari masalah yang ada, menetapkan target perbaikan, dan
menetapkan standar perbaikan;. 5) Terdapat pengaruh signifikan antara perencanaan mutu
pembelajaran terhadap kompetensi siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > tranel Yaitu
7,899>1,650 dan signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. Sehingga Ha diterima.
Besarnya kontribusi pengaruhnya adalah 18%. Artinya semakin baik perencanaan mutu
pembelajaran maka semakin baik juga kompetensi siswa; 6) Terdapat pengaruh signifikan
antara pelaksanaan mutu pembelajaran terhadap kompetensi siswa. Hal ini dibuktikan dengan
nilai thitung > traver Yaitu 13,442 > 1,650 dan signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,001 < 0,05.
Sehingga Ha diterima. Besarnya kontribusi pengaruhnya adalah 38,9%. Artinya semakin baik
pelaksanaan mutu pembelajaran maka semakin baik juga kompetensi siswa; 7) Terdapat
pengaruh signifikan antara evaluasi mutu pembelajaran terhadap kompetensi siswa. Hal ini
dibuktikan dengan nilai thitung > traber Yaitu 7,623 > 1,650 dan signifikansi kurang dari 0,05 yaitu
0,001 < 0,05. Sehingga Ha diterima. Besarnya kontribusi pengaruhnya adalah 17%. Artinya
semakin baik evaluasi mutu pembelajaran maka semakin baik juga kompetensi siswa; 8)
Terdapat pengaruh signifikan antara perbaikan mutu pembelajaran terhadap kompetensi siswa.
Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > traper Yaitu 8,230 > 1,650 dan signifikansi kurang dari
0,05 yaitu 0,001 < 0,05. Sehingga Ha diterima. Besarnya kontribusi pengaruhnya adalah 19,3%.
Artinya semakin baik perbaikan mutu pembelajaran maka semakin baik juga kompetensi siswa;
9) Terdapat pengaruh signifikan antara perencanaan mutu pembelajaran, pelaksanaan mutu
pembelajaran, evaluasi mutu pembelajaran, dan perbaikan mutu pembelajaran secara bersama-
sama terhadap kompetensi siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fnitwng > Fravel yaitu 48,724 >
2,40377 dan signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,001 < 0,05. Sehingga Ha diterima. Besarnya
kontribusi pengaruhnya adalah 41%. Artinya semakin baik manajemen mutu pembelajaran
maka semakin baik juga kompetensi siswa.

XVI



ABSTRACT

Thesis with the title Learning Quality Management Based on the Semester Credit
System and Its Influence on Student Competence (Study Exploratory Sequential Mixed
Method at Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi) was written by Danu Sugiarto with supervisor
Prof. Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd., and Prof. Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd.I

Keywords : Learning Quality Management, Semester Credit System, Student
Competencies.

This research is motivated by the phenomenon of selected madrasas being appointed as
providers of semester credit system programs which enable students to gain learning
experiences according to their abilities and learning speed. Madrasahs appointed as organizers
of the semester credit system program must be able to adjust the learning quality standards at
their institutions in accordance with the technical instructions for implementing the semester
credit system at Madrasah Aliyah. It is hoped that quality learning in madrasas that organize
the Semester Credit System program can improve students' 4C competencies as preparation for
life in the 21st century.

This research focuses on learning quality management which includes planning,
implementing, evaluating and improving learning quality by adjusting the semester credit
system program organized by madrasas and its influence on student competence, which this
research was conducted at Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi. The formulation of the problem
that will be examined in this research is how to plan, implement, evaluate and improve the
quality of semester credit system-based learning carried out by Madrasah Aliyah Negeri 1
Ngawi. Is there a significant influence between partial and simultaneous planning,
implementation, evaluation and improvement on student competency at Madrasah Aliyah
Negeri 1 Ngawi?

This research uses mixed methods (study sequential exploratory mixed method) with
qualitative and quantitative approaches. Research data was collected by observing,
interviewing and documenting the head of the madrasah, teachers and head of the quality
development team of Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi as well as questionnaires with a student
population of Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi totaling 999. The researcher took a sample of
286 students. The independent variables are: learning quality planning; implementation of
quality learning; evaluation of learning quality; improving the quality of learning. The
dependent variable is student competency. Data analysis techniques are reliability tests,
normality, heteroscedasticity, multicollinearity, autocorrelation, and multiple linear regression
analysis with the help of SPSS Statistic version 29.

The research results show: 1) planning the quality of learning based on a semester credit
system in improving student competency is carried out through several stages as follows:
Describe the current quality by comparing the learning process that has been running with
quality standards pre-determined learning to identify problems in the past school year and set
improvement targets; Determining learning quality standards by adapting to the semester credit
system learning quality standards set by the Director General of Islamic Education for SKS
Organizing Madrasas; 2) the quality standard of learning at Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi
is that learning is carried out by emphasizing concepts differentiation and carried out with
various learning strategies that lead to increasing 4C competencies and practice methods;
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implementation of learning quality also includes learning evaluation to determine students'
learning achievements and compare them with learning objectives; 3) evaluation of the quality
of learning is carried out in two types, namely managerial evaluation through supervision of
learning by the madrasa head, and evaluation by customers through filling in survey online
learning process; 4) improving the quality of learning is carried out continuously and
continuously based on the results of evaluating the quality of learning by identifying rootcause
of existing problems, setting improvement targets, and setting improvement standards; 5) There
is a significant influence between learning quality planning on student competence. This is
proven by the t valuecount > ttable Nnamely 7.899>1.650 and significance less than 0.05, namely
0.001 <0.05. So Haaccepted. The magnitude of the influence contribution is 18%. This means
that the better the planning for the quality of learning, the better the student's competence; 6)
There is a significant influence between the implementation of learning quality on student
competence. This is proven by the t valuecount > ttable Nnamely 13.442 > 1.650 and significance
less than 0.05, namely 0.001 < 0.05. So Ha accepted. The magnitude of the influence
contribution is 38.9%. This means that the better the implementation of the quality of learning,
the better the student's competence; 7) There is a significant influence between evaluation of
learning quality on student competence. This is proven by the t valuecount > ttable Nnamely 7.623
> 1.650 and significance less than 0.05, namely 0.001 < 0.05. So Haaccepted. The magnitude
of the influence contribution is 17%. This means that the better the evaluation of learning
quality, the better the student's competence; 8) There is a significant influence between
improving the quality of learning on student competence. This is proven by the t valuecount
> tuble Nnamely 8.230 > 1.650 and significance less than 0.05, namely 0.001 < 0.05. So Ha
accepted. The magnitude of the influence contribution is 19.3%. This means that the better the
improvement in the quality of learning, the better the student's competence; 9) There is a
significant influence between planning learning quality, implementing learning quality,
evaluating learning quality, and improving learning quality together on student competence.
This is proven by the F valuecount > Franle Namely 48.724 > 2.40377 and significance less than
0.05, namely 0.001 < 0.05. So Haaccepted. The amount of influence contribution is 41%. This
means that better the management of learning quality, the better student competence will be.
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